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ABSTRAK

Banyak parameter oseanografi yang mempengaruhi ruaya dan keberadaan ikan tuna
di suatu perairan antara lain suhu perairan, salinitas, arus dan kesuburan perairan. Beberapa
penelitian mendapatkan bahwa sebaran ikan tuna dapat diprediksi melalui analisis parameter
tersebut pada perairan secara berkala dan dipetakan untuk menunjang kegiatan perikanan
tuna setempat. Di perairan Maluku Utara bagian barat diperkirakan parameter ini juga
terbentuk sehingga dapat dijadikan indikator keberadaan ikan tuna. Penelitian ini dilakukan
pada sisi barat perairan laut Pulau Halmahera selama bulan Agustus hingga Oktober 2015
dengan tujuan mengetahui hubungan antara suhu permukaan laut, salinitas dan arus
terhadap hasil tangkapan ikan tuna di wilayah ini.Pengambilan data menggunakan metode
survey dan dianalisis dengan analisis regresi linier berganda diharapkan dapat menjelaskan
hubungan antara suhu permukaan laut, salinitas, arus dengan hasil tangkapan yellowfin tuna
tersebut. Hasil penelitian didapatkan bahwa secara bersama ketiga faktor oseanografi yang
diuji memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil tangkapan ikan tuna dengan nilai
friung 3,317 dengan signifikansinya sebesar 0,000. Namun secara parsial hanya dua faktor
oseanografi yang berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan tuna, yaitu suhu
permukaan laut (SPL) dan kecepatan arus pada perairan ini.

Kata kunci : SPL, salinitas, kecepatan arus, ikan tuna
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ABSTRACT

There are many oceanography parameters such as temperature, salinity, sea current
chlorophyll-a concntration that affect migration and the presence of tuna. The distribution
of tuna was predictable by analysis of those parameters regularly, which could be used as
indicators of the presence of tuna. This study was conducted at the western waters of
Halmahera Island from August to October 2015. The objective was to assess the relationship
between sea surface temperature, salinity and sea current and tuna catches in this region.
We collected the data using a survey method and analyzed the data using multiple linear
regression analysis. The results showed that the join of third oceanographic factors explained
significantly the variation of tuna catches (P, 0.001). Using partial t-test, there were two
oceanographic factors which had real impact on tuna catches, sea surface temperature and
sea currents.

Keywords : SPL, salinity, sea current, tuna madidihang, regression analysis
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PENDAHULUAN

Potensi sumberdaya perikanan
di perairan laut Maluku Utara
diperkirakan  mencapai  69.438.248
Ton/tahun, jumlah potensi yang besar

untuk melengkapi daur hidupnya.
Banyak parameter oseanografi yang
diduga mempengaruhi  ruaya dan
keberadaan  tuna  dalam  suatu
perairan, di antaranya adalah suhu,

ini disebabkan luas wilayah laut yang
merupakan prosentase terbesar dari
luas wilayah Maluku Utara, yakni
70,08%. Potensi perikanan ini terdiri
dari jenis ikan demersal dan jenis
pelagis diantaranya ikan cakalang,
madidihang, komo, layang, kembung
dan jenis ikan pelagis lainnya (DKP
Maluku Utara, 2013).

Madidihang (7hunnus albacares)
merupakan salah satu jenis ikan tuna
yang merupakan sumberdaya ikan
unggulan di provinsi Maluku Utara
dengan  daerah  penangkapannya
hampir diseluruh perairan laut Maluku
Utara. Sebagai jenis ikan pelagis
besar, madidihang melakukan ruaya

salinitas, arus dan kesuburan perairan.
Parameter oseanografi dan
perubahan-perubahannya ini sering
merupakan indikator bagi kondisi dan
perubahan-perubahan lingkungan
yang dapat mempengaruhi distribusi
ikan secara langsung.

Parameter oseanografi sangat
penting dianalisis untuk penentuan
fishing  ground.  Nontji  (1987)
menyatakan suhu merupakan
parameter oseanografi yang
mempunyai pengaruh sangat dominan
terhadap kehidupan ikan khususnya
dan sumberdaya hayati laut pada
umumnya. Sebagian besar biota laut
poikilometrik (suhu tubuh di pengaruhi
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lingkungan) sehingga suhu merupakan
salah satu faktor yang sangat penting
dalam mengatur proses kehidupan
dan penyebaran organisme (Nybakken,
1988). Hampir semua populasi ikan
yang hidup di laut mempunyai suhu
optimum untuk kehidupannya, maka
dengan mengetahui suhu optimum
dari suatu spesis ikan, kita dapat
menduga keberadaan kelompok ikan,
yang kemudian dapat di gunakan
untuk tujuan perikanan (Hela dan
Laevastu, 1970). Salinitas mempunyai
peranan penting dan memiliki ikatan
erat dengan kehidupan organisme
perairan termasuk ikan, dimana secara
fisiologi salinitas berkaitan erat dengan
penyesuaian tekanan osmotik ikan
tersebut. Arus sangat mempengaruhi
penyebaran ikan, Laevastu et a/, (1981)
menyatakan hubungan arus terhadap
penyebaran ikan  adalah  arus
mengalihkan telur-telur dan anak-anak
ikan pelagis, dan spawning groud
(daerah pemijahan), ke nursery groud
(daerah pembesaran), dan ke fishing
ground (tempat mencari makanan).
Migrasi ikan-ikan dewasa di sebabkan
arus, sebagai alat orientasi ikan dan
sebagai bentuk rute alami.

Prediksi daerah penangkapan
merupakan hal yang penting dalam
penangkapan, hal ini berguna dalam
efesiensi bahan bakar dan efektivitas
waktu dalam operasi penangkapan.
Usaha untuk memprediksi  fishing
ground dapat dilakukan  melalui
pendekatan kondisi fisika oseanografi
Hampir semua populasi ikan yang
hidup di perairan laut dan mempunyai
suhu optimum untuk kehidupannya
(Hela dan Laevastu, 1970). Dengan

mengetahui kondisi optimum dari
suatu spesies ikan dan di analisis
menggunakan sistem informasi
geografis, maka kita dapat
memprediksi keberadaan kelompok
ikan untuk dapat digunakan sebagai
data untuk tujuan penangkapan.

Sistem informasi geografis adalah
solusi yang dapat membantu nelayan
untuk dapat meningkatkan eksploitasi
sumberdaya ikan madidihang, dimana
dengan pengamatan kondisi perairan
khusunya  parameter  oseanografi
dengan frekuensi yang tinggi melalui
metode penginderaan jauh dan data
lapangan yang kemudian di analisis
dengan sistem informasi geografis,
maka distribusi daerah potensial
penangkapan ikan madidihang di
perairan bagian Barat Pulau Halmahera
Propinsi Maluku Utara dapat di
prediksi untuk dapat dieksploitasi
sampai pada tingkat optimum.

Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi daerah  penangkapan
potensial dengan menganalisis
hubungan antara suhu permukaan
laut, salinitas, dan kecepatan arus dan
hasil tangkapan ikan madidihang di
perairan bagian Barat Pulau
Halmahera.

Manfaat dari penelitian adalah
sebagai bahan informasi kepada
nelayan untuk optimalisasi
penangkapan  madidihang  secara
produktif dengan mengetahui
penyebaran daerah penangkapan ikan
yang potensial serta memperkaya
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pendeteksian daerah penangkapan
potensial.

DATA DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan
selama bulan Agustus - Oktober 2015.
Pengamatan dan Pengambilan data
lapangan dilakukan pada saat operasi
penangkapan di perairan bagian barat
Pulau Halmahera Provinsi Maluku
Utara dengan Fishing Base berada di
PPN Bastiong, kota Ternate.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data sekunder.
Data sekunder ditabulasi berupa data
time series produksi dan upaya
penangkapan ikan R argyrotaenia
yang dikoleksi dari Dinas Perikanan
dan Kelautan Provinsi Kalimantan
Selatan dan Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Barito Kuala. Pola
operasi penangkapan ikan seluang di
wilayah hulu Sungai Barito Kalimantan
Selatan adalah bersifat one day fishing,
sehingga satuan upaya penangkapan
yang digunakan adalah trip atau hari
tangkap.

Analisis Data

Data hasil penelitian diolah
dengan menggunakan bantuan
Software SPSS (Statistical Product and
Service Solution) Versi 20, dengan
tingkat kepercayaan 90 %. Hubungan
kondisi oseanografi dan data hasil
tangkapan dianalisis menggunakan
metode regresi berganda dengan
persamaan umum menurut Walpole
(1992) adalah :

§=a+ byx;+ byx,+ byxg+ ... bx

non

1

Dimana :
¥ =Total hasil tangkapan yellowfin

tuna
a = Koefisien potongan (Konstanta)
b; = Koefisien regresi parametersuhu
b, = Koefisien regresi salinitas
bs = Koefisien regresi arus.
x7 = Suhu (°C)
x> = Salinitas (°/o0)
x3 = Kecepatan Arus (ms™")

e = Standar Error.

Analisis regresi yang baik harus
memenuhi beberapa syarat antara lain
uji normalitas data, uji multikolinieritas,
analisis varians (uji F), analisis koefisien
regresi (uji t).

Penentuan zona penangkapan
potensial  untuk  yellowfin  tuna
dilakukan analisis siste informasi
geografis (SIG) dengan menggunakan
ArcView GIS 3.3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Daerah
Penangkapan Ikan.

Daerah penangkapan yellowfin
tuna di perairan bagian barat Pulau
Halmahera terletak pada koordinat
00° 51.294" LU, dan 127° 02.917'BT
sampai dengan 00° 33.515° LS dan
126°46.406'BT. Batas daerah
penangkapan ini tergantung pada luas
lingkup daerah yang dapat dicapai
dengan kapal tuna hand /ine pada satu
kali trip per hari, daerah penangkapan
dapat dicapai dalam waktu antara 4-8
jam dengan kipjek tuna dengan
kecepatan kapal antara 4.2-4.5 knot
(mil/jam). Daerah  penangkapan
terdekat selama penelitian berjarak
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32.18 km dari fishing base tepatnya
berada pada posisi 00° 43.549'LU dan
127° 03.244' LS, sedangkan lokasi
terjauh berjarak 788.41 km dari fishing
base tepatnya berada di posisi
126°46.552 BT dan 00° 33.020 LS.

Penentuan daerah penangkapan
umumnya dilakukan oleh  Fishing
Master dengan melihat tanda alam
diantaranya dengan memperhatikan
burung laut yang terbang dan menukik
di atas permukaan laut serta munculya
kawanan ikan lumba-lumba
dipermukaan laut. Analisa sederhana
dari nelayan adalah biasanya jika
terdapat burung laut yang terbang
tinggi dan mengitari satu titik tertentu
maka pada daerah tersebut terdapat
gerombolan ikan tuna tetapi letaknya
agak jauh kedalam dari lapisan
permukaan perairan, sedangkan jika
terdapat kawanan lumba-lumba yang
muncul di perukaan laut maka di
bawah kawanan ikan lumba-lumba
tersebut terdapat yellowfin  tuna
dengan kedalaman yang lebih dekat
dari permukaan air, sehingga pada
umumnya nelayan akan tertarik
mencari burung laut terlebih dahulu
kemudian mereka mencari kawanan
lumba-lumba  yang  muncul  di
permukaan laut.

Hasil Tangkapan yellowfin tuna

Produksi hasil tangkapan
yellowfin tuna selama bulan Agutus
sampai Oktober 2015 menunjukan
trend naik, dimana produksi pada
bulan Agustus 620 kg, September
2.737 kg dan Oktober 2.943 kg.
Rendahnya produksi pada bulan

Agustus ini, dikarenakan jumlah trip
operasi penangkapan yang sedikit
diakibatkan oleh kondisi fisik perairan
yang kurang mendukung untuk
dilakukannya operasi penangkapan
karena pada bulan Agustus kondisi
perairan bergelombang.

2,737 2,943
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g
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=
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Gambar 1. Jumlah Hasil Tangkapan
Pada Bulan Agustus-
Oktober 2015

Analisis Hubungan Parameter
Oseanografi dan Hasil Tangkapan

Analisis  statistik  digunakan
untuk mengetahui hubungan kondisi
oseanografi dan hasil tangkapan
dengan variable analisis antara lain
Suhu  Permukaan Laut/SPL  (Xy),
Salinitas (X;), Kecepatan Arus (X3) yang
dijadikan sebagai variabel bebas
sedangkan hasil tangkapan VYellowfin
tuna (Y) dijadikan sebagai variabel tak
bebas. Hubungan kondisi oseanografi
dengan hasil tangkapan yellowfin tuna
dianalisis  dengan  regresi linier
berganda dengan beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi oleh
data penelitian untuk mendapatkan
model regresi terbaik, yaitu :

Uji normalitas data dilakukan
untuk melihat apakah data berasal dari
populasi yang sama dan apakah data
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tersebut juga memiliki varian-varian
yang sama pula. Hasil uji normalitas
menunjukan bahwa data berdistribusi
normal karena data memusat pada
nilai rata-rata dan median dan data
menyebar disekitar garis diagonal dan
pola distribusinya akan membentuk
lonceng. Uji multikolinieritas
menunjukan  bahwa tidak terjadi
masalah ~ multikolonieritas  antara
variabel /ndependent karena nilai VIF
kurang dari 10 sebesar 1 hingga 1,062.
Hasil Uji F dapat dilihat pada Tabel 3,
dimana Nilai signifikansi pada Tabel 5,
menunjukan bahwa ketiga variable
bebas yang diuji terhadap hasil
tangkapan dengan metode backward
pada 2 buah model dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,10. Ini
menunjukan bahwa secara bersama-
sama, hanya variabel suhu permukaan
laut, dan kecepatan arus memberikan

pengaruh  bagi hasil tangkapan
Yellowfin tuna. Sedangkan variable
salinitas di keluarkan dari model
prediksi.

Hasil uji t pada Tabel 4,

menunjukan bahwa hasil akhir analisis
regresi  Cobb-Douglas  didapatkan
bahwa secara parsial terhadap ketiga
faktor oseanografi menunjukan bahwa
hanya faktor suhu permukaan laut dan
kecepatan arus yang mempengaruhi
hasil tangkapan. Ini terlihat pada hasil
nilai thiung suhu permukaan laut (1,689)
dan kecepatan arus (1,905) yang lebih
besar dari tupe (1,285). Lebih lanjut
nilai-nilai dari kedua parameter inipun
secara signifikan juga kurang dari 0,1,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara terpisah hanya suhu permukaan
laut dan kecepatan arus yang

memberikan pengaruh terhadap hasil
tangkapan yellowfin tuna (Y).

Nilai koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh

proporsi  variabel bebas terhadap
variabel  tak  bebas.  Pengujian
menggunakan  metode  backward

menghasilkan 2 buah model dimana
model pertama memberikan nilai
korelasi dan determinasi yang lebih

besar dibandingkan dengan dua
model yang lain. Hasil analisis
didapatkan nilai koefisien korelasi

seperti terlihat pada Tabel 5. Tabel 5
dapat diinterpretasikan Koefisien
determinasi (R Square) adalah 0,048
artinya 48 % variabel yang diuji yang
mempengaruhi hasil tangkapan yang
disebabkan  oleh  variabel  suhu
permukaan laut dan kecepatan arus,
sedangkan faktor lain adalah sebesar
52 %.

Tabel 1. Hasil Uji F Regresi Cobb-
douglas dengan Metode Backward

Model Sumof  df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2733.295 2 1366.647 4420 .013°
2 Residual 60908.705 197 309.181
Total 63642.000 199

a. Dependent Variable: Hasil Tangkapan YFT
b. Predictors: (Constant), Kec. Arus, Salinitas, Suhu Permukaan Laut
c. Predictors: (Constant), Kec. Arus, Suhu Permukaan Laut

Tabel 2. Hasil Uji t antara Variabel
Independent dan Variabel Dependent

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Consta
nt) 64.506 52.458 1.230
SPL 3.366 1.943 124 1.732
Kec a7 1266 139 1.932

Arus

a. Dependent Variable: Hasil Tangkapan YFT
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Tabel 3. Nilai Koefisien Korelasi antara
Variabel Independent dan Dependent.

Model Summary*

Std.

R Adjusted Error of Durbin-

Model R Square R Square the Watson
Estimate
2 220° .048 .034 17.57355 1.142

a. Predictors: (Constant), Kec. Arus, Salinitas, Suhu Permukaan Laut
b. Predictors: (Constant), Kec. Arus, Suhu Permukaan Laut
c. Dependent Variable: Hasil Tangkapan YFT

Faktor lain yang diduga berpengaruh
adalah penggunaan umpan pada
operasi penangkapan, dimana
kecenderungan yellowfin tuna untuk
memakan jenis umpan yang dipakai
oleh nelayan pada umumnya tidak
menentu, sehingga nelayan pada saat
operasi penangkapan selalu membawa
beberapa jenis umpan yang berbeda
yaitu umpan hidup (ikan terbang,
layang dan trigger), serta umpan
buatan (model cumi, ikan terbang,
gaya lambat serta ikan-ikan kecil).
Pengaruh yang diberikan oleh umpan
ini  sangat besar sesuai dengan
pendapat Sadhori (1985), bahwa
umpan merupakan salah satu faktor
yang sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan dalam usaha
penangkapan baik masalah jenis
umpan, sifat umpan maupun cara ikan
memakan umpan. Selain itu hasil
penelitian Cayre et al/ (1993) dalam
Watimury (1998), bahwa dalam suatu
kelompok  ikan  cakalang  dan
madidihang (yellowfin tuna) tidak
selalu dapat mengkonsumsi mangsa
(prey) yang sama tetapi bagaimanapun
dapat memiliki preperensi untuk ikan
yang sama selama mereka mampu
menangkapnya.

Fluktuasi dan Distribusi Parameter

Oseanografi
Tangkapan

dengan Hasil

Beberapa penelitian menunjukan
bahwa suhu permukaan laut,
kecepatan arus  dan salinitas
memberikan kontribusi terhadap hasil
tangkapan ikan pelagis di suatu
perairan. Gambaran fluktuasi
parameter oseanografi suatu perairan
digambarkan pada gambar 2.

Suhu air memiliki pengaruh
yang bervariasi terhadap berbagai
jenis ikan, bahkan dalam satu jenis ikan
suhu dapat memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap laju metabolisme
standar dari ikan. Dengan demikian
madidihang akan memilih suhu yang
sesuai dengan keperluan
metabolismenya. Suhu yang terlalu
ekstrim yang tidak dapat diadaptasi
oleh  madidihang pada  tahap

kehidupan tertentu dapat
menyebabkan terjadinya reaksi
penghindaran terhadap daerah

tersebut. Gambar 2a, menunjukan
fluktuasi suhu permukaan laut di
perairan Luat Bagian Barat Pulau
Halmahera selama penelitian, dimana
terlihat bahwa suhu permukaan laut
selama  penelitian  berkisar antara
25.90 - 29.50 °C. Nilai suhu permukaan
laut ini masih berada dalam kisaran
suhu yang disukai oleh yellowfin tuna
yaitu 18 - 31°C (FAO, 2003). Kondisi ini
juga didukung oleh hasil penelitian
Hagar et al, 2012 yang mendapatkan
bahwa pada perairan Obi selama tahun
2002 hingga 2011 menemukan bahwa
ikan yellow fin tuna banyak tertangkap
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pada perairan Obi dengan suhu rata-
rata 29,48°C dengan nilai
maksimum31,54°C dan nilai minimum
26,82°C.

160 30

™
I
SPL °C)

a. Suhu Permukaan Laut

Salinitas (o/fo0)

b. Salinitas
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c. Kecepatan Arus

Gambar 2. Fluktuasi Faktor

Oseanografi dan  Hasil
Tangkapan Yellowfin Tuna
di Perairan Bagian Barat
Pulau Halmahera Selama
Bulan Agustus-Oktober
2015.

Model grafik fluktuasi salinitas
dan hasil tangkapan yellowfin tuna
pada Gambar 2b menunjukan bahwa
fluktuasi salinitas di perairan laut
Maluku Utara selama bulan Agustus-
Oktober berada pada kisaran 30 - 35.
°/0o dengan hasil tangkapan tertinggi
antara 120 - 148 kg, Secara umum
dapat dilihat pada grafik fluktuasi
bulanan salinitas dan hasil tangkapan
yellowfin  tuna, bahwa  tinggi
rendahnya fluktuasi harian salinitas
tidak membentuk pola tertentu
terhadap hasil tangkapan.
Arrizabalaga, et al, 2015 menyatakan
bahwa salinitas untuk jenis-jenis ikan
tuna (albacore, skipjack, dan bigeye
hidup pada kisaran salinitas 36 - 37
°/oor sedangkan yellowfin tuna hidup
pada kisaran salinitas 33 °/4o.

Gambar 2¢ menunjukan
fluktuasi bulanan kecepatan arus dan
hasil tangkapan yellowfin tuna, dimana
pada bulan Agustus-Oktober hasil
tangkapan tertinggi (128 - 149 kg)
berada pada kisaran nilai kecepatan
arus 500 - 6.11 m/s, secara umum
dapat dilihat bahwa hasil tangkapan
terbaik berada pada kisaran kecapatan
arus antara 0.02 sampai 0.04 m/s,
selain itu ada indikasi bahwa jika nilai
kecepatan arus lebih besar atau lebih
kecil dari nilai kisaran tersebut, maka
hasil tangkapan cenderung kecil. Ini
menunjukan bahwa kecepatan arus di
suatu perairan tidak secara langsung
memberikan kontribusi terhadap naik-
turunnya hasil tangkapan yellowfin
tuna. Kakuma (2000) bahwa antara
kecepatan arus tidak berkontribusi
dengan hasil tangkapan ikan yellowfin
tuna di perairan Jepang dengan
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hubungan korekasi yang negatif. Lebih
lanjut dikatakan pula bahwa diduga
kondisi ini terjadi karena ikan yellowfin
tuna menghabiskan energi untuk
mendapatkan makanan saat berenang
menentang arus menuju  sumber
makanan.

Fluktuasi hasil tangkapan pada
Gambar 2 secara tidak langsung
memberikan  pengaruh  terhadap
distribusi  hasil  tangkapan ikan
yellowfin  tuna. Gambar  3a
menunjukan peta distribusi  hasil
tangkapan ikan yellowfin tuna dengan
suhu permukaan laut dimana dapat
dilihat bahwa disribusi hasil tangkapan
tertinggi terdistribusi pada kisaran
suhu permukaan laut 25.6 - 27.5 °C.
Hubungan yang signifikan antara SPL
dan hasil tangkapan ikan yellowfin
tuna diduga disebabkan karena
yellowfin ~ tuna pada  umumnya
merupakan predator yang selalu
berada di lapisan permukaan pada

siang hariuntuk berburu mangsanya
(Gradieff, 2003). Menurut Leavastu dan
Hela (1970), menyatakan bahwa
yellowfin tuna merupakan jenis ikan
pelagis yang dalam  kelompok
ruayanya akan muncul sedikit diatas
lapisan termoklin pada siang hari dan
akan beruaya ke lapisan permukaan
pada sore hari. Pada malam hari akan
menyebar dilapisan permukaan dan

termoklin kemudian pada saat
matahari terbit akan berada kembali
diatas lapisan termoklin, selanjutnya
dikatakan pula bahwa umumnya
pengaruh suhu terhadap ikan adalah
dalam proses metabolisme seperti
pertumbuhan dan pengambilan
makanan, aktivitas tubuh seperti
kecepatan renang, serta rangsangan
syaraf sehingga ikan sangat peka
terhadap perubahan suhu walau hanya
sebesar 0.003 °C Leavastu dan Hela
(1970).
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Gambar 3. Peta Sebaran Parameter Oseanografi dan dan Hasil Tangkapan.

Yellowfin Tuna.

Salinitas merupakan salah satu
parameter lingkungan fisik air laut
yang ikut berperan dalam
kelangsungan hidup organisme laut.
Kebutuhan ikan terhadap salinitas
terutama untuk proses difusi dan
osmosis optimal, perubahan kadar
salinitas yang ekstrim akan
menyebabkan proses tersebut
terganggu yang dapat menyebabkan
kematian.  Salinitas  juga  dapat
berperan sebagai indikator mekanisme
pengayaan massa air.

Salinitas permukaan di laut
terbuka bervariasi antara 33 - 37 %o
dengan nilai rata-rata 35 °/o,. Laevastu
dan Hela (1970), Variasi salinitas pada
daerah lepas pantai relatif lebih kecil
dibanding dengan daerah pantai, hal
ini karena pangaruh runn-off dari
daratan. Gambar 3b menunjukan peta
distribusi  hasil tangkapan dengan
salinitas, dimana distribusi  hasil
tangkapan tertinggi terdapat pada
kisaran salinitas 30.6 - 34.9 °/...

Keberadaan arus bagi ikan di
laut akan  mempengaruhi  pola
distribusinya terutama dalam
mendukung kegiatan migrasi dan
ruayanya. Selain itu arus juga
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mempengaruhi produktifitas biologi
laut (Lalli dan Parsons 1993 dalam
Paena, 2002). Gambar 3c menunjukan
distribusi  hasil  tangakapan ikan
dengan kecepatan arus, dimana hasil
tangkapan ikan tertinggi terdistribusi
pada kisaran kecepatan arus 1.1 - 4.05
m/s. Hasil  analisis  statistik
menunjukan bahwa nilai uji t dari
kecepatan arus adalah 1.905 dengan
nilai signifikansinya 0,058< 0.1, artinya
faktor kecepatan arus secara statistik
berpengaruh nyata terhadap jumlah
hasil tangkapan. Pengaruh nyata yang
terjadi antara kecepatan arus dan hasil
tangkapan yellowfin tuna ini diduga
karena ikan tersebut akan cenderung
berada pada daerah yang berarus
untuk dapat mendapatkan makanan.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Laevestu, et al. (1981), mengemukakan
bahwa arus merupakan salah satu
aspek penting dalam  kaitannya
dengan distribusi ikan, sehingga dapat
mempengaruhi distribusi ikan dewasa
secara langsung  maupun tidak
langsung dan pengaruh secara tidak
langsung ini disebabkan oleh agregasi
makanan ikan pada lokasi tertentu.
Mekanisme arus ini mejawab mengapa
tuna di temukan pada perairan yang
berarus karena aliran arus akan
membawa agregat makanan hal
tersebut berpengaruh terhadap ikan
tuna dimana ikan tuna akan beruaya
mengikuti sumber makanan (Lehodey
et al 2003). Laevestu dan Hayes
(1981), menyatakan bahwa daerah
tangkapan yang baik terletak pada
daerah batas arus atau daerah
upwelling dan divergen. Lebih lanjut
dikatakan bahwa daerah tangkapan

tuna terbaik berada pada zona yang
berhubungan dengan arus yang sama.
Menurut Reddy (1993) arus konvergen
membawa agregat makanan (forage)
organisme dan juga ikan kecil. Dalam
batas arus divergen nutrient dari
lapisan dalam diangkat ke permukaan
dan menyebabkan tingginya produksi
bahan organik dan disertai oleh
konsentrasi ikan.

Aplikasi SIG Untuk Pemetaan
Daerah  Potensial Penangkapan
Yellowfin tuna

Keberadaan suatu spesies ikan
tertentu di suatu lokasi perairan
tertentu sangat tergantung dengan
kondisi parameter oseanografi. Respon
sumberdaya ikan terhadap perubahan
lingkungan dengan cara menghindar,
menyebabkan sumberdaya ikan
terdistribusi sesuai dengan kondisi
lingkungan serta berdasarkan aktivitas
yang di lakukan. Secara umum ikan
akan memilih habitat yang lebih sesuai
dengan kondisi oseanografi perairan.
Dengan demikian daerah potensi
penangkapan ikan sangat di pengaruhi
oleh parameter oseanografi perairan.
Hasil analisis SIG dan didukung
dengan data lapangan serta hasil
wawancara dengan nelayan didapat
bahwa daerah potensial penangkapan
ikan yellowfin tuna diperairan bagian
barat Pulau Halmahera pada bulan
Agustus sampai Oktober 2015 terletak
pada koordinat  126°45.898'E -
126°47.021'E  dan  00°21.348'S -
00°64.078'S  seperti  telihat pada
Gambar 4.
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PETA SEBARAN DAERAH PENANGKAPAN YELLOWFIN TUNA (Thunnus
albacares) SELAMA BULAN AGUSTUS — OKTOBER 2015

Gambar 4. Peta Distribusi Daerah
Penangkapan Potensial
Yellowfin Tuna pada Bulan
Agustus - Oktober 2015.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Hasil Uji F menunjukan bahwa
tiga faktor oseanografi secara
bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap Hasil tangkapan
ikan yellowfin tuna dengan nilai
signifikansi 0.000 < 0.01, dan
Fhitng lebih  besar dari  Frapel
(3.317> 2.11).

2. Hasil uji t menunjukan bahwa
secara individual hanya terdapat
dua  faktor oseanografi yang
berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan ikan yellowfin tuna,
yaitu suhu permukaan laut (SPL)
dan kecepatan arus.

3. Hasil analisis SIG dan didukung
dengan data lapangan serta hasi
wawancara dengan nelayang
didapat bahwa daerah potensian
penangkapan ikan yellowfin tuna
diperairan bagian barat Pulau
Halmahera pada bulan Agustus
sampai Oktober 2015 terletak
pada koordinat 126°45.898'E -

126°47.021'E dan 00°31.348'N -
00°44.078'S

Saran

Saran yang dapat kami
sampaikan adalah untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya digunakan alat
ukur yang lebih baik akurasinya
sehingga dapat menjamin data
penelitian untuk, memprediksi potensi
perikanan tuna khususnya yellowfin
tuna di perairan bagian barat Pulau
Halmahera pada bulan yang lain
sehingga didapat gambaran yang
utuh..
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